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LANDASAN TEORI

A.KEMATANGAN EMOSI
1. Pengertian Emosi

Para ahli di bidang psikologi mencoba mendefimisikemosi dengan
berbagai tinjauan. Keberadaan emosi bagi setiavidud memegang peranan
yang sangat penting dalam kehidupan. Emosi dalamktgknya mempunyai
peranan penting bagi perilaku manusia. Dari segiaébgi, emosi berasal dari
akar kata bahasa latin ‘movere’ yang berarti mergjgan, bergerak. Kemudian
ditambah dengan awalah ‘e’ unutuk memberi angbe@k menjauh (Darwis,
2006 ) Emosi adalah perasaan yang kita alami, (S#®itnin, Rochelle,1986).

Chaplin (1999) mendefinisikan emosi sebagai suatgyterangsang dari
organism, mencakup perubahan-perubahan yang disadgang mendalam
sifatnya, dan perubahan perilaku. Daniel Golema@994), dalam bukunya
Emotional Intellegence yang merujuk pada kamus foximenjelaskan bahwa
emosi adalah setiap kegiatan atau pergolakanapikperasaan, nafsu, dan setiap
keadaan mental yang hebat dan meluap-luap.

Sedangkan Goleman (1999 ) sendiri menganggap iem&sijuk pada
suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suataddan biologis dan
psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuktek.

Mengutip pendapat Sarwono (1989), emosi adalah asesyang

mendorong terhadap sesuatu dalam diri manusia,iemasipakan penyesuaan
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organis yang timbul secara otpomatis pada diri mi@nulalam menghadapi
situasi-situasi tertentu (Sarwono, 1989). Perasaasanya didefinisikan dengan
gejala psikis yang bersifat subyektif pada umumibgenubungan dengan gejala
mengenal dan dialami dalam diri seseorang. Ungkagiam perasaan yang
individu rasakan belum tentu menyenangkan menarang lain. Seringkali
perasaan berhubungan dengan gejala jasmani tetapilerfungsi sendiri.

dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu ekspreai berupa
perasaan yang sifatnya subyektif dan mendalam ydigeroleh dari stimulus
yang diterima.

2. Pengertian Kematangan Emosi

Kematangan emosi dapat dimengerti dengan mengegtehgertian emosi
dan kematangan, kemudian diakhiri dengan penjelesianatangan emosi sebagai
satu kesatuan. Istilah kematangan menunjukkan apasi yang terbentuk dari
pertumbuhan dan perkembangan (Hurlock, 1980).

Emosi merupakan suatu kondisi keterbangkitan yanmcol dengan
perasaan kuat dan biasanya respon emosi mengadahspatu bentuk perilaku
tertentu (Lazzarus, 1991). Selain itu, terdapat jdgfinisi emosi sebagai suatu
keadaan dalam diri individu yang memperlihatkarkseéisiologis, kognitif, dan
pelampiasan perilaku. Misalnya ketika individu seglanengalami ketakutan,
reaksi fisiologis yang dapat muncul adalah ketegkaan (jantung berdetak lebih
kencang), kemudian individu akan memikirkan bahwanyh sedang dalam
bahaya, sedangkan tingkah laku yang dapat muclhltad&cenderungan untuk

menghindar dari situasi yang membuat ketakutarh{(iga2005). Goleman (2001)
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menjelaskan jenis-jenis emosi termasuk didalamnyerah, kesedihan, rasa
takut, kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel, danlunaBerdasarkan beberapa
definisi emosi, dapat disimpulkan bahwa emosiupa&kan suatu keadaan yang
dirasakan oleh individu dan disertai dengan geajejala fisiologis, perasaan, dan
perilaku yang ditunjukkan.

Kematangan emosi dapat didefinisikan sebagai kemamp
mengekspresikan perasaan dan keyakinan secara Daramempertimbangkan
perasaan dan keyakinan orang lain (Covey, 2001)iy®a(2006) juga
mendefinisikan kematangan emosi sebagai keadaarkamalisi mencapai tingkat
kedewasaan dari perkembangan emosi sehingga indidak lagi menampilkan
pola emosional yang tidak pantas.

Definisi kematangan emosi merupakan  kesiapan iohgdivdalam
mengendalikan dan mengarahkan emosi dengan membparngkan situasi dan
kondisi, kesiapan tersebut tercapai sesuai dengikembangan usia.

3. Perkembangan Emosi

Perasaan seseorang berlangsung seiring dengan akeyaat fisik dan
psikis masing-masing. Kematangan fisik ditandaigaen pertumbuhan normal
secara fisologis berdasar tahapan-tahapan yang ada.

Adapun tahapan-tahapan perkembangan emosi dari bwgasampai

remaja akhir adalah dijelaskan sebagai berikutl@idlr 1980).
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1) Masa bayi

Masa bayi adalah masa yang berlangsung dari dua faértama setelah
periode baru lahir dua minggu. Dominasi emosi ped&a bayi adalah emosi
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan.

Ada dua ciri khusus dari emosi pada bayi (HW]|d®80) yaitu :

a. Emosi bayi sangat berbeda dengan emosi orang ded@as&adang- kadang
dari anak yang lebih tua. Emosi bayi misalnya, rtéseleh reaksi perilaku
yang terlampau hebat bagi rangsangan yang meniarima, terutama dalam
hal marah dan takut. Emosi tersebut singkat tetapt, dan sering muncul
tetapi bersifat sementara dan berubah menjadi elaiaskalau perhatian bayi
dialihkan.

b. Emosi lebih mudah dibiasakan pada masa bayi dihgkdn pada periode
yang lain. Ini disebabkan karena terbatasnya kermampntelektual bayi
sehingga mudah dan cepat bereaksi terhadap raragsgagg pada waktu lalu
membangkitkan reaksi emosional.

2) Masa kanak-kanak awal (2-6 tahun)

Selama masa kanak-kanak emosi sangat kuat. Saateinipakan saat
ketidakseimbangan karena anak keluar dari fokusndarti bahwa dia mudah
terbawa ledakan-ledakan emosional sehingga swiin@ing dan diarahkan. Hal
ini tampak mencolok pada usia 2,5 sampai 3,5 das&npai 6,5 meskipun pada
umumnya hal ini berlaku pada hampir seluruh pereaal (Hurlock, 1980:114).

Emosi yang meninggi pada masa awal kanak-kanakdiitaoleh ledakan

amarah, ketakutan yang hebat dan iri hati yands tdasuk akal. Pola emosi yang
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umum terjadi pada masa kanak-kanak awal adalahatdmiakut, cemburu, ingin
tahu, iri hati, gembira, sedih dan kasih sayang.
3) Masa kanak-kanak akhir (6-10/11 tahun)

Pada masa kanak-kanak akhir sudah ada keinginaok udapat
mengendalikan emosinya, karena ungkapan emosateauemosi yang kurang
baik, secara sosial tidak diterima oleh teman-tesebaya. Anak merasa jika ia
menampakkkan emosi yang kurang baik dianggap selesgecut, menyakiti
hati orang lain dan tidak suportif. Tidak semua sm@ada masa ini
menyenangkan, banyak ledakan amarah karena analentarkekhawatiran dan
perasaan kecewa. Anak perempuan sering menangangeth anak laki-laki
mengungkapkan kekesalan dan kekhawatiran dengarecetndan merajuk
(Hurlock, 1980).

Meningginya emosi pada masa kanak-kanak akhir didetn oleh
keadaan fisik dan lingkungan. Kalau anak sakit d&ah cenderung marah,
rewel, dan umunya sulit dihadapi. Sedangkan fdkigkungan antaralain adalah
penyesuaian anak pada saat masuk sekolah. Namanupadnnya, akhir masa
kanak-kanak merupakan periode yang relatif tenangpai mulainya masa puber.
4) Masa remaja awal (13/14-17 tahun)

Pola emosi pada remaja awal adalah sama dengareqaolsi pada masa
kanak-kanak. Perbedaannya terletak pada rangsgaggrmembangkitkan emosi
dan derajatnya. Perlakuan sebagai anak kecil adal &dil membuat remaja

sangat marah dibandingkan dengan hal-hal lain. Renmaengungkapkan
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marahnya dengan jalan menggerutu, tidak mau beghiatau dengan suaru keras
mengkritik orang-orang yang menyebabkan marah (dlarl1980).

Emosi yang sangat menonjol pada masa remaja avadhadasa sedih.
Remaja sangat peka terhadap ejekan-ejekan yangqtathtan kepadanya.
Kesedihan akan muncul jika ejekan tersebut bedmalteman sebaya, terutama
yang berlainan jenis. Sebaliknya perasaan gemkea aampak apabila remaja
mendapat pujian, terutama pujian terhadap diri Hasil karyanya. Perasaan
gembira ini akan berpengaruh pada remaja terutaemyamgkut rasa percaya diri
pada remaja.

Bentuk-bentuk emosi yang sering nampak pada reaveghadalah marah,
malu, takut, cemas, cemburu, iri hati, sedih, geajlkasih sayang, dan rasa ingin
tahu. Dalam hal emosi yang negatif umumnya remajel ebelum dapat
mengontrolnya dengan baik.

5) Masaremaja akhir (17-21/22 tahun)

Perkembangan emosi pada remaja akhir akan relibil skarena
kematangan emosi dicapai pada akhir remaja awalguPgkapan emosi pada
remaja akhir sudah lebih dapat diterima denganhaklaat yang tepat untuk
mengungkapkannya. Remaja menilai sesuatu dengdis kebelum bereaksi
secara emosional. Dengan demikian remaja mengabdikayak rangsangan
yang tadinya dapat menimbulkan ledakan emosi. Reya)g matang emosinya,
akan memberikan emosional yang stabil, tidak hkerubah dari satu suasana

hati ke suasana hati yang lain, seperti dalam gesebelumnya.
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Hurlock (1980) menjelaskan bahwa remaja yang sudancapai
kematangan emosi apabila pada akhir masa remajk tietledak emosinya di
hadapan orang lain, melainkan menunggu saat dapategyang tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yangdapdt diterima.

Yusuf (2005) mengungkapkan, kematangan emosi adedamampuan
individu untuk bersikap toleran, merasa nyaman, mewyai kontrol diri sendiri,
perasaan mau menerima dirinya sendiri dan oramgskita mampu menyatakan
emosinya secara konstruktif dan kreatif.

Soesilowindradini (1995) untuk mencapai kematangeosional remaja
harus mempunyai pandangan luas terhadap situaassiyang menimbulkan
reaksi-reaksi emosional yang hebat. hal ini biggemileh bila remaja bersedia
untuk membicarakan problem-problemnya dengan odanmg Dalam kamus
psikologi Chaplin (1999) mendefinisikan kematangamosi adalah sesuatu
keadaan mencapai tingkat kedewasaan dari perkembargosional dan karena
itu pribadi tidak lagi menampilkan pola emosionahg pantas bagi anak-anak.

perkembangan kematangan emosi adalah suatu kowdisj telah
mencapai tingkat kedewasaan seseorang dari perkgaubamosional sehingga
individu tidak akan terus secara apriori atau B@gsiberjuang secara emosi, atau
melarikan diri dari problem, tapi dia akan sanggapuk menghadapi problema-

problema itu secara obyektif.
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4. Karakteristik Kematangan Emosi
Hurlock (1980) mengemukakan tiga karakteristik d@tinatangan emosi,
antara lain:
1. Kontrol emosi
Individu tidak meledakkan emosinya dihadapamg@rdain dan mampu

menunggu saat dan tempat yang tepat untuk mengpkakaemosinya dengan
cara-cara yang dapat diterima. Individu dapat m&ak kontrol diri yang bisa
diterima secara sosial. Individu yang emosinya ngatanampu mengontrol
ekspresi emosi yang tidak dapat diterima secaialsiau membebaskan diri dari
energi fisik dan mental yang tertahan dengan cargy\ydapat diterima secara
sosial. Orang yang matang mengenal dirinya sew@ingan lebih baik, dan
senantiasa berusaha untuk menjadi lebih baik. daktiberkepentingan untuk
menandingi dengan orang lain, melainkan berusahagemebangkan dirinya
sendiri.
2. Pemahaman diri

Memiliki reaksi emosional yang lebih stabil, tidakerubah-ubah dari satu
emosi atau suasana hati ke suasana hati yangiidimidu mampu memahami
emosi diri sendiri, memahami hal yang sedang duasadan mengetahui
penyebab dari emosi yang dihadapi individu tersebut
3. Pengunaan fungsi kritis mental

Individu mampu menilai situasi secara kritis teitetlahulu sebelum bereaksi

secara emosional, kemudian memutuskan bagaimansa besieaksi terhadap
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situasi tersebut, dan individu juga tidak lagi ladws tanpa berpikir sebelumnya
seperti anak-anak atau individu yang tidak matang.

Soesilowindradini  (1995) menyatakan seseorang yangiencapai
kematangan emosi diharapkan dapat menunjukan sikap- sebagai berikut
(Soesilowindradini, 1995)

a) Dia tidak “meledak” di depan orang banyak, kareiakt dapat menahan
emosinya lagi.

b) Dia mempertimbangkan dengan kritis terlebih dahwduatu situasi,sebelum
memberikan reaksi yang dikuasai oleh emosi-emosi.

c) Dia lebih stabil dalam pemberian reaksi terhaddghssatu bentuk emosi yang
dialami.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batkaeakteristik
pasangan yang telah mencapai kematangan emoshasaaidu yang memiliki
kemampuan dalam mengendalikan diri saat emosi gedaamuncak dengan
memperhatikan situasi, waktu, dan cara yang dapatirda, individu dapat
memahami apa yang sedang dirasakan dan mengettiab slari emosi yang
sedang dihadapi dan individu mampu menggunakan Kiramiterlebih dahulu
sebelum membuat keputusan dengan mempertimbangkaapat orang lain dan
dampaknya serta mampu mempertahankan pendapa ketikeda dengan orang

lain.
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Kematangan Emosi
Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosiurné Hurlock

(1980), antara lain:
1. Usia

Semakin bertambah usia inidvidu, diharapkan emyasakan lebih matang
dan individu akan lebih dapat menguasai dan merajé@ad emosinya. Individu
semakin baik dalam kemampuan memandang suatu rnasagmyalurkan dan
mengontrol emosinya secara lebih stabil dan ngadanara emosi.
2. Perubahan fisk dan kelenjar

Perubahan fisik dan kelenjar pada diri individurakaenyebabkan terjadinya
perubahan pada kematangan emosi. Sesuai dengaapandiahwa remaja adalah
periode “badai dan tekanan”, emosi remaja meningkdgat perubahan fisik dan
kelenjar.

Beberapa ahli juga menyebutkan adanya faktor-fakdng mempengaruhi

kematangan emosi, antara lain:
a. Pola Asuh Orang Tua

Dari pengalamannya berinteraksi di dalam keluatgan anenentukan pula
pola perilaku anak tehadap orang lain dalam lingkmmya. Salah satu faktor
yang mempengaruhi dalam keluarga adalah pola asangtoa. Cara orangtua
memperlakukan anak-anaknya akan memberikan akidnadg yermanen dalam

kehidupan anak (Goleman, 2001).
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b. Lingkungan

Kebebasan dan kontrol yang mutlak dapat mengedighalang dalam
pencapaian kematangan emosi remaja. Lingkungarki@is&kehidupan remaja
yang mendukung perkembangan fisik dan mental mekmtkan kematangan
emosi dapat tercapai (Chaube, 2002).
c. JenisKelamin

Laki-laki dikenal lebih berkuasa jika dibandkag dengan perempuan,
mereka memiliki pendapat tentang kemaskulinanatiap dirinya sehingga
cenderung kurang mampu mengekspresikan emosi isgpag dilakukan oleh
perempuan. Hal ini menunjukkan laki-laki cenderumgmiliki ketidakmatangan
emosi jika dibandingkan dengan perempuan (Sant&x3).

faktor yang mempengaruhi kematangan emosi adalaka, perubahan
fisik dan kelenjar, cara orangtua memperlakukark-amaknya, lingkungan, dan
jenis kelamin.
3. Pandangan Islam Tentang Kematangan Emosi

Peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sakdapat menimbulkan
suatu keadaan dalam diri seseorang sebagai suaksi reerhadap apa yang
dialaminya (Walgito, 1986). Jika emosi yang dialdidak dapat diekspresikan
dengan baik, maka akan mengakibatkan hal-hal yidag tliinginkan. Misalnya
marah. Orang yang kuat bukanlah orang yang memafjeard otot akan tetapi

orang yang mengedepankan logika dalam berperilaku.
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Seperti hadits berikut yang diriwayatkan oleh ImBokhori dan Imam

Muslim:

@ o sl (ndm oo cled Gl e eellle Ul G gy o dilae UWias
Lai) e pually 20dll (gl calus agle &) e &) Jgmy o 43 Al ay 5 0
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Assanadi, jilid Z,1971:130

Hadits tersebut di atas menjelaskan bahwa sesegamy kuat adalah
orang yang mampu menguasai amarahnya. Orang yampunaenahan amarah
akan lebih mudah menerima penjelasan dari oramgdahingga tidak mudah
meluapkan emosinya sehingga dengan berbagai partgab dan penjelasan
maka seseorang akan mudah memberi maaf.

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Ali Imroyatal34 yang

menjelaskan kriteria-kriteria orang-orang yang dlesa, yaitu:
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Yang artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkiaartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yangaha amarahnya
dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukaingorang yang
berbuat kebajikan (DEPAG RI Al-Qur'an Terjemah: 68)

Dengan sifat pemaaf, maka Iluapan emosi marah akampom
diminimalisir. Memberi maaf pada seseorang betatdh mampu mengontrol

emosi negatif yang akan sangat berdampak burukdagendiri dan orang lain.
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B. KEHARMONISAN KELUARGA
1. Pengertian Keharmonisan Keluarga

Keharmonisan keluarga merupakan dambaan setiamgesauami-istri
karena dalam keharmonisan itu terbentuk hubungag y@angat antara angota
keluarga dan juga merupakan tempat yang menyenanggda positif untuk
hidup. Adapun pengertian tentang keharmonisan kgdyadibawah ini akan
dipaparkan menurut beberapa tokoh.

Menurut Basri( 1996), keluarga yang harmonis darkuaditas yaitu
keluarga yang rukun bahagia, tertib, disiplin, replmenghargai, penuh pemaaf,
tolong menolong dalam kebajikan, memiliki etos &eypng baik, bertetangga
dengan saling menghormati, taat mengerjakan ibduadakti pada yang lebih
tua, mencintai ilmu pengetahuan, dan memanfaatkakiuwluang dengan hal
yang positif dan mampu memenuhi dasar keluarga.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh (Qaimi AJ02p, bahwa
keluarga harmonis merupakan keluarga yang penuhgaderketenangan,
ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsuggnerasi masyarakat,
belas-kasih dan pengorbanan, saling melengkapi, ndamyempurnakan, serta
saling membantu dan bekerja sama. Selain itu, Zakig1975) juga berpendapat
bahwa keluarga yang harmonis atau keluarga bahadgdah apabila kedua
pasangan tersebut saling menghormati, saling meagyaling menghargai, saling
mempercayai, dan saling mencintai.

Secara terminologi keharmonisan berasal dari katendnis yang berarti

serasi, selaras. Titik berat dari keharmonisanaldkéadaan selaras atau serasi.
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Keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan kidserasian dalam
kehidupan. Keluarga perlu menjaga kedua hal tetsaimtuk mencapai
keharmonisan(Tim Penyusun Kamus. 198%amus Besar Bahasa Indonesia).

Sedangkan Gunarsah(1991) berpendapat bahwa kelbahgaia adalah
apabila seluruh anggota keluarga merasa bahagiag yditandai oleh
berkurangnya rasa ketegangan, kekecewaan, dantgrbhaslap seluruh keadaan
dan keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualiaksiyang meliputi aspek fisik,
mental, emosi, dan sosidienurut Sarlito(1982) bahwa keluarga harmonis hanya
akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu anbgdtaitan dengan kebahagiaan
anggota-anggota keluarga lainnya. Secara psikdimggat berarti dua hal :

1. Terciptanya keinginan-keinginan, cita-cita dan pareharapan dari semua
anggota keluarga.

2. Sedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi magimasing maupun antar
pribadi.

Suami istri yang bahagia menurut Hurlock(1980) aldleaduami istri yang
memperoleh kebahagiaan bersama dan membuahkarugapugang diperoleh
dari peran yang mereka mainkan bersama, mempuma gang matang dan
mantap satu sama lain, dan dapat melakukan pengasseksual dengan baik,
serta dapat menerima peran sebagai orang tua.

Dlori (2005) berpendapat keharmonisan keluargaahdaéntuk hubungan
yang dipenuhi oleh cinta dari kasih, karena kedalddrsebut adalah tali pengikat
keharmonisan. Kehidupan keluarga yang penuh cisifakarsebut dalam islam

disebutmawaddah-warahma. Yaitu keluarga yangtetap menjaga perasaan cinta;
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cinta terhadap suami/istri, cinta terhadap ana#,jomta pekerjaan. Perpaduan
cinta suami-istri ini akan menjadi landasan utanadam berkeluarga. Islam
menganjarkan agar suami memerankan tokoh utam&stiamemerankan peran
lawan yaitu menyeimbangkan karakter suami.

Allah berfirman dalam Q.S Ar-Rum: ayat 21

z
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialahn@aciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamudmmng dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kaddn sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-berndatat tanda-tandabagi
kaum yang berfikir”.

keharmonisan keluarga adalah keadaan keluargarth pera anggotanya
merasa bahagia, saling mencintai dan saling mengiior serta dapat
mengaktualisasikan diri sehingga perkembangan aagggluarga berkembang
secara normal.
3. Ciri-Ciri Keharmonisan Keluarga

Suatu keluarga dapat dikatakan harmonis jika diri-gang melatar
belakangi keharmonisan keluarga sudah terpenuhi t@t@apai. Di bawah ini
akan dijelaskan ciri-ciri keluarga harmonis menuneierapa tokoh.

Kunci dalam pembentukan keluarga menurut Muhammnlad ¢2005)
adalah:

1) Rasa cinta kasih sayang.
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Tanpa keduanya rumah tangga takkan berjalanharm#&aiena keduanya
adalah power untuk menjalankan kehidupan rumalgeang

2) Adaptasi dalam segala jenis interaksi masing-masibgik perbedaan
ide,tujuan, kesukaan, kemauan, dan semua hal yaladanbelakangi masalah.
Hal itu harus didasarkan pada satu tujuan yaitakebnisan rumah tangga.

3) Pemenuhan nafkah lahir batin dalam keluarga.
Dengan nafkah maka harapan keluarga dan anak teweaisasi sehingga
tercipta kesinambungan dalam rumah tangga.

Menurut Basri ( 2002) untuk meraih keharmonisanu&eja perlu
memiliki sifat-sifat ideal dan menerapkannya dalammah tangga, sifat tersebut
adalah:

1) Persyaratan fisik biologis yang sehat-bugar.
Hal ini penting karena: untuk menjalankan tugaskgduanya memerlukan
tubuh atau anggota badan yang sehat.

2) Psikis rohaniah yang utuh.
Kondisi psikis rohaniah yang utuh sangat diperlukdalam menunjang
kemampuan seseorang dalam menghadapi dan menkatesaasalah dalam
rumah tangga dengan mental yang sehat akan mampgendalikan emosi
yang kadang tergoncang karena berbagai macam alaeasituasi.
Taraf kepribadian dan rohani yang utuh dantegulyatadiperlukan, karena
dalam perjalanan hidup banyak godaan dancobadnhbsliganti, baik dalam

moral kesusilaan, keadilan, kejujuran,tanggung esasial dan keagamaan.
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3) Kondisi sosial dan ekonomi yang cukup memadai urmémenuhi hidup
rumah tangga.

Hal ini dapat berupa semangat dan etos kerja yaaig dalam memenuhi

nafkah, kreatifitas dan semangat untuk mengusahagkssehingga keluarga

akan terpenuhi kebutuhannya.
Zakiyah Daradjat (1975) menjelaskan beberapa peatan dalam
mencapai keluarga yang harmonis, adapun syarabigradalah:
1. Saling mengerti antara suami istri, yaitu;

a. mengerti latar belakang pribadinya; yaitu mengetaecara mendalam
sebab akibat kepribadian (baik sifat dan tingkakurga) pasangan,
mengerti diri sendiri, memahami diri sendiri, mashu Ikita, kelebihan dan
kekurangan kita, dan tidak menilai orang berdasadza kita sendiri.

2. Saling menerima.

Trimalah apa adanya pribadinya, tugas, jabatansgfagainya jika perlu
diubah janganlah paksakan, namun doronglah dia &ydorong merubahnya
sendiri. Karena itu:

a. terimalah dia apa adanya karena menerima apa adapgh menghilangkan
ketegangan dalam keluarga.

b. Terimalah hobi dan kesenangannya asalkan tidakertarigan dengan
norma dan tidak merusak keluarga.

c. terimalah keluarganya.

3. Saling menghargai.
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Penghargaan sesungguhnya adalah sikap jiwa terlyaaaplain. la akan
memantul dengan sendirinya pada semua aspek kemdlgaik gerak wajah
maupun prilaku. Perlu diketahui bahwa setiap orgeglu dihargai. Maka
menghargai keluarga adalah hal yang sangat pemtamg harus ditunjukkan
dengan penuh keikhlasan dan kesungguhan. Adapumn manghargai dalam
keluarga adalah:

a. Menghargai perkataan dan perasaannya.
menghargai seseorang yang berbicara dengan sikeppantas hingga ia
selesai, menghadapi setiap komunikasi dengan peedtatian positif dan
kewajaran, mendengarkan keluhan mereka.

b. Menghargai keluarganya.

4. Saling mempercayai.

Rasa percaya antara suami istri harus dibina dastaiikan hingga hal

terkecil terutama yang berhubungan dengan akhlagpumasegala kehidupan.

Diperlukan diskusi tetap dan terbuka agar tidak #mg masalah yang

disembunyikan. Untuk menjamin rasa saling percayandaknya

memperhatikan:

a. Percaya pada dirinya. Hal ini ditunjukkansecaraawdplam sikap ucapan,
dan tindakan.

b. Percaya akan kemampuannya, baik dalam mengtur qeekan
keluarga,mengendalikan rumah tangga, mendidik amakypun dalam
hubungannyadengan orang lain dan masyarakat.

5. Saling mencintai.
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Syarat ini merupakan tonggak utama dalam menjatankahidupan

keluarga. Adapun syarat untuk mempertalikan dercgaa adalah;

a. Lemah lembut dalm bicara.

b. Menunjukkan perhatian pada pasangan, terhadap dprj@a maupun
keluarganya.

c. Bijaksana dalam pergaulan.

d. Menjauhi sikap egois

e. Tidak mudah tersinggung.

f. Menentramkan batin sendiri.

g. Tunjukkan rasa cinta.

Ciri-ciri keluarga harmonis adalah seseorang mammgmgerti pasangan,
menerima keadaanya, saling menghargai setiap panhdgang berbeda,
mempercayai pasangan tampa adanya rasa curigaatiag siencintai dengan
sepenuh hati.

4. DIMENSI KELUARGA HARMONIS

Dalam agama islam juga disebutkan dimensi kehamsaonikeluarga
adalah sebagai berikut:

1. Pembentukan keluarga yang didasari harapan kendhiggh tanpa yang lain.
Kedua belah pihak salin melengkapi dan menyempamakmemenuhi
panggilan fitrah dan sunnah, menjalin persahabatan kasih sayang,
sertameraih ketentraman dan ketenangan jasmaramDalenentukan standar
jodoh keduanya hanya bertolak pada keimanan dag\kegn.

2. Tujuan pembentukan keluarga.
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Keharmonisan rumah tangga akan terwuju dapabilaikgmhsangan saling
konsisten terhadap perjanjian yang mereka tetajpleasama. Tujuan utama
mereka adalah menuju jalan yang telah digariskdmhAdan mengharap ridha-
Nya. Dalam segala tindakan mereka yang tertujuddahyAllah semata.

. Linkungan.

Dalam keluarga yang harmonis upaya yang selalulidgra adalah suasana
yang penuh kasih sayang dan masing-masing anggotaepjalankan peran
secara sempurna. Lingkungan keluarga merupakaratamguk berteduh dan
berlindung, tempat di mana perkembangan dan suesanrg dialuli bersama.

. Hubungan antar kedua pasangan.

Dalam hubungan rumah tangga yang harmonis dan asgnisuami-istri
berupaya saling melengkapi dan menyempurnakan. Kdereenyatu dan ikut
merasakan apa yang dirasakan anggota keluarga lgangMereka saling
mengobati, saling membahagiakan dan menyatukankdanglan tujuan,
keduanya menyiapkan sarana untuk mendekatkanadia pllah.

. Hubungan dengan anak.

Keluarga harmonis menganggap anak sebagai bagiamyalamereka
membangun hubungan atas dasar penghormatan,penjagia pendidikan,
bimbingan yang layak, pemurnian kasih sayang setegawasan akhlak dan
prilaku anak.

. Duduk bersama.

Keluarga harmonis selalu siap duduk bersama damgarig-bincang dengan

para anggota keluarganya, mereka berupayasalingah@m dan menciptakan
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hubungan mesra. Islam mengajarkanagar yang tua ayangi dan
membimbing yang muda, dan yang mudamenghormatntamatuhi nasehat
yang tua.

7. Kerja sama dan saling membantu.
Dalam kehidupan rumah tangga yang harmonis setiggoda rumah tangga
memiliki tugas tertentu, mereka bersatu untuk meirleban bersama. Dalam
bangunan ini nampak jelas persahabatan, salinggetmenolong, kejujuran,
saling mendukung dalam kebaikan, saling menjagarsigni dan jasmani
masing-masing.

8. Upaya untuk kepentingan bersama.
Dalam kehidupan keluarga yangharmonis mereka saimggnbahagiakan.
Mereka saling berupaya untukmemenuhi keinginan dampertahankan
selera pasangannya. Saling menjaga dan memperhatda berhias dan
berpakaian. Untuk kepentingan bersama mereka sbkimusyawarah dan
berkomunikasi untuk meminta pendapat, pada waktak aelah mampu
memahami masalah tersebut ia diikutkan dalam muesgwtadi.( Qaimi
2002, 16-21)

Menurut Musthofa, Aziz. (2001) Adapun indikatodikator keluarga
harmonis menurut Islam adalah:
1. Kehidupan beragama dalam keluarga. Yaitu:

a) Segi keimanan, keislaman dan keihsanannya.
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b) Dari segi pengetahuan agama mereka memiliki serhargdajar,
memahami, serta memperdalam ajaran agama, dan etaksanakan
tuntunan akhlak mulia

c) Saling memotivasi danmendukung agar keluarga dsgrpendidikan.

2. Kesehatan keluarga. Meliputi kesehatan anggota  akgd
lingkungankeluarga dan sebagainya.

3. Ekonomi keluarga.
Terpenuhinya sandang, pangan, papan yang cukupdajzat mendapatkan
dan mengelola nafkah dengan baik.

4. Hubungan antar anggota keluarga yang harmonis.
Saling mencintai,menyayangi, terbuka, menghornaalii, saling membantu,
saling percaya,saling bermusyawarah, dan saling aatkan. Hubungan
dengan kerabatdan tetangga harus juga terbentuk.

Keluarga merupakan sebuah karunia dari Allah. Majesalah
rumahtangga dengan aroma kasih sayang, kerja sangam baik, selalu
dibacakanAl-Qur'an dan dilantunkan dzikir, sholaindouasa selalu ditegakkan,
do'a dankebutuhan kepada Allah selalu dipanjatkdengan menerapkan
kesemuanyamaka Allah akan memenuhi rumah tersebogad keberkahan.
(Mazhari, Husain. 2004)

Dimensi keluarga harmonis berasal dari dalam iddivmaupun dari
lingkungan. Dari dalam individu misalnya kematangamosi, menanamkan sikap
saling percaya antara anggota keluarga, sedangkanlimgkungan misalnya:

menjaga hubungan dengan sesama anggota keluaig&dbaarga inti maupun
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keluarga jauh,serta menjaga hubungan dengan tetai@gdain itu pemenuhan

ekonomi juga sangat mempengaruhi keharmonisanrgelua

5. Faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga

Gunarsa (1993) menyatakan bahwa suasana rumah rdapgiengaruhi
keharmonisan keluarga. Suasana rumah adalah kess¢wasi antara pribadi-
pribadi. Kesatuan antara orangtua dan anak. Jagdasa rumah menyenangkan
akan tercipta bagi anak bila terdapat kondisi:

a) Anak yang menyaksikan bahwa ayah dan ibunya tetdagbiag pengertian
dan kerjasama yang serasi serta saling mengadeniaasatu dengan yang
lainnya.

b) Anak dapat mersakan bahwa orangtuanya mau mendarti dapat
menghayati pola perilakunya, dapat mengerti apag ydiinginkannya,
memberi kasih sayang secara bijaksana.

c) Anak dapat merasakan bahwa saudara-saudaranya reawah@ami dan
menghargai dirinya menurut kemauan, kesenanganciastitanya, anak
dapat merasakan kasih sayang yang diberikan sasdadaranya.

Faktor lain dalam keharmonisan keluarga adalah diedra anak dari
hasil perkawinan suatu pasangan. Gunarsa (1995)ebetkan bahwa kehadiran
seorang anak ditengah keluarga merupakan satwahgldapat lebih mempererat
jalinan cinta kasih pasangan.

Selain faktor-faktor diatas maka kondisi ekononpedkirakan juga akan
berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga. Segmatiyang dikemukakan

oleh Gunarsa (1993) bahwa tingkat sosial ekononmgyeendah seringkali
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menjadi penyebab terjadinya permasalahan dalamabkelkeluarga. Akibat
banyaknya masalah yang ditemui karena kondisi lgarmgang memprihatinkan
ini menyebabkan kondisi keluarga menjadi tidak lams Dengan banyaknya
problem yang dihadapi keluarga, ini akan berperg&epada perkembangan
mental anak disekolah. Sebab pengalaman-pengalaryang kurang
menyenangkan yang diperoleh anak dirumah, tentm éddbawa pula ketika
anak berangkat ke sekolah.

Sementara itu, Haditono (dalam Inggrid,2004) bedpeat bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keharmonisan keduagiputi
a) adanya saling pengertian sesama keluarga
b) adanya kasih sayang sesama saudara-saudara
c) serta adanya dukungan tingkat sosial ekonomi gakgp memadai.

Piet Go (1990) menyatakan bahwa komunikasi dalabuimgan suami
istri adalah wahana ekspresi diri dan sarana umeerkghayati hidup bersama.

peneliti dapat menyimpulakan bahwa faktor keharsemi keluarga
adalah adanya kehadiran anak dari hasil perkawipaga pasangan,yang
membuat keluarga ramai,suasana rumah juga dapapengaruhi kebahagiaan,
saling menghargai diantara anggota keluarga, satiegyayangi, terjaganya

kesehatan rohani dan jasmani serta perekonomianrgatang.
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C. HUBUNGAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN KEHARMONISAN
KELUARGA

Manusia secara kodrati ditakdirkan sebagai mahhdividu sekaligus
sebagai mahluk sosial. Manusia sebagai mahluk iohdi\bertanggungjawab
terhadap dirinya sendiri dengan segala keunikarg ydimilikinya. Sementara
manusia sebagai mahluk sosial memiliki kebutuhatukumidup berkelompok
baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam linglammasyarakat yang lebih
luas.

Undang-undang menetapkan usia 16 tahun sebagaidasiasa seorang
perempuan dan 19 tahun seorang lelaki untuk meniRaidla kenyataannya,
kematangan seseorang banyak juga tergantung paklenpemngan emosi, latar
belakang pendidikan, sosial, dan lain sebagainyaal®al batas usia dalam
melangsungkan perkawinan adalah penting atau dhpatakan sangat penting.
Hal ini disebabkan karena didalam perkawinan mengdle kematangan
psikologis. Usia perkawinan yang terlalu muda dapaengakibatkan
meningkatnya kasus perceraian karena kurangnyal&esa untuk bertanggung
jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suanmni ist

Tujuan dari perkawinan yang lain adalah memperdeturunan yang
baik. Dengan perkawinan pada usia yang terlalu mbdesanya kurang
memperoleh keturunan yang berkualitas dan tingkagjmahteraan rumah tangga
rendah. Kedewasaan ibu juga sangat berpengarubdtgriperkembangan anak,
karena ibu yang telah dewasa secara psikologis alkam lebih terkendali emosi

maupun tindakannya, bila dibandingkan dengan jparanuda.
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Selain mempengaruhi aspek fisik, umur ibu juga memgparuhi aspek
psikologi anak, ibu usia remaja sebenarnya belap sntuk menjadi ibu dalam
arti keterampilan mengasuh anaknya. Ibu muda ihihlenenonjolkan sifat
keremajaannya dari pada sifat keibuannya. Maka tddpambil kesimpulan
bahwa usia muda akan menimbulkan masalah dalam hruaragga, seperti
pertengkaran, percekcokan bentrokan antara suénmiEmosi yang belum stabil,
memungkinkan banyaknya pertengkaran dalam beruargjga. Di dalam rumah
tangga pertengkaran atau bentrokan itu hal bissaun apabila berkelanjutan
akan mengakibatkan suatu perceraian.

Hasil ini juga didukung oleh pendapat Kahn (daldasanat, 1994) yang
menyatakan bahwa wanita mempunyai kehangatan enabi$as, sikap hati-hati
dan sensitif daripada pria. Lebih lanjut Young (Z0Omengatakan bahwa
perbedaan hormonal maupun kondisi psikologis antpria dan wanita
menyebabkan adanya perbedaan karakteristik emasialia keduanya.

Data demogarfis dalam penelitian Rahma Khaisam{ional maturityin
male and female With early marriage) yang berkaitan dengan usia menunjukkan
bahwa kematangan emosi tertinggi pada wanita @eéitahun. Hal ini dapat
dijelaskan dengan teori Benokraitis (1996) yang yatkan bahwa
bertambahnya usia seseorang menyebabkan emosiayasaknakin terkontrol
dan matang. Namun Young (2007) berpendapat bahvwaupwn kematangan
emosi seseorang perkembangannya seiring dengampbatian usia, akan tetapi
faktor fisik fisiologis juga belum tentu mutlak ssuhnya mempengaruhi

perkembangan kematangan emosi, karena kematangasi emrupakan salah
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satu fenomena psikis, baik faktor pola asuh kekarijngkungan sosial,
pendidikan dan sebagainya.

Perkawinan yang sukses sering ditandai dengan passianemikul
tanggung-jawab. Begitu memutuskan untuk menikahekaesiap menanggung
segala beban yang timbul akibat adanya pernikabaik yang menyangkut
pemberian nafkah, pendidikan anak, maupun yangitedengan perlindungan,
pendidikan, serta pergaulan yang baik.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Qaimi,“baliemiarga
harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan dtejan, ketentraman,
kasih sayang, keturunan dan kelangsungan geneeasiamnakat, belas-kasih dan
pengorbanan, saling melengkapi, dan menyempurnaeta saling membantu
dan bekerja sama. Selain itu, Drajat juga berpemtdbphwa keluarga yang
harmonis atau keluarga bahagia adalah apabila keds@angan tersebut saling
menghormati, saling menerima,saling menghargaingamempercayai, dan
saling mencintai.

Hill, Pepland dan Ruben 1976, diacu dalam Bird déeiville 1994
mengemukakan bahwa persamaan tingkat pendidikes—psaling tidak rentang
usianya tidak berbeda jauh, penampilan fisikr éctiveness) dan segi intelegensi
mempengaruhi daya tahan perkawinan tersebut. Maskipasing-masing pihak,
baik suami maupun isteri, tidak mengharapkan pasang identik sama dengan
dirinya, namun justru kesamaan-kesamaan kecil hitylang akan membuat
pernikahan menjadi langgeng dan harmonis. Selaikesadaran masing-masing

untuk menghabiskan banyak waktu bersama pasangeragy tugas (dalam hal
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ini pekerjaan rumah) dan pengambilan keputusanabersmemiliki peluang
awet daripada pasangan yang tidak melakukannyas¢Beid, Snyder dan
Omotu 1989, diacu dalam Bird dan Melville 1994).

Faturochman (2006), salah satu faktor yang kebahagimah tanggah
adalah individu yang mempunyai latar belakang keulian baik (Faturochman
2006). Kepribadian tidak terlepas dari faktor emB&ngan adanya kematangan
emosi yang dimiliki oleh suami istri, maka akan mgeasilkan kebahagiaaan.
suami yang mempunyai latar belakang kepribadiangybaik, cenderung
mempunyai kematangan emosi yang tinggi.

Emosi sangat berpengaruh baik secara langsung mdigak langsung
terhadap kepribadian. Secara langsung, emosi meyapén fungsi fisik dan
mental, suatu sikap, minat dan nilai-nilai individGementara efek tidak
langsungnya berasal dari penilaian orang lain tapandividu yang berperilaku
emosional, perlakuan yang diberikan dan hubungassemal yang dapat dibina
dengan individu tersebut.

Soesilowindradini  (1995) menyatakan seseorang Yyangncapai
kematangan emosi diharapkan dapat menunjukan sikdpk “meledak” di
depan orang banyak, karena tidak dapat menahanirgmokagi. Individu
mampu mengendalikan emosi yang tampak dihadaparg dranyak. Apabila
sedang marah tidak harus mengungkapkan dengan rdalgpan orang yang
menyebabkan marah melainkan mencari tempat atsasagang nantinya tidak
menimbulkan ketersinggungan orang lain. Individilngzamatang emosinya,

mampu mempertimbangkan dengan kritis terlebih dakuhtu situasi, sebelum
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memberikan reaksi yang dikuasai oleh emosi-emogssaldlya emosi marah
memancing perilaku yang dapat memberikan efektridgehadap lingkungan
sekitar.

Dengan adanya kematangan emosi yang dimiliki oletms istri, akan
memberikan dampak positif untuk menyelsaikan kknfleaksi terhadap salah
satu bentuk emosi yang dialami. Mampu menerimadekaan atau kegagalan,
tetap tenang walaupun dalam kondisi tertekan dedaktimudah menyerah
walaupun mendapat kesulitan. Berpenampilan tenaalgnd mengahadapi
masalah, tidak langsung meluapkan apa yang diukgkapmelainkan
mempertimbangkan untung ruginya dalam sebuah raik (hurlock 2003).

Dalam alquran juga suda djelaskan bahwa Allah toeain dalam surat Al
Imron ayat 134 yang menjelaskan kriteria-kriterrang-orang yang bertakwa,
yaitu:

A ogge © "“

- .~ oz . /9,4/ - 2 _20 - 9,:/ ~2 % N Tz A f. - .
Sty Wl o poWly Ll puedaenlly (00115 L I7T § Oy (il
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A= .3 }ST

Yang artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkaartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yangaha amarahnya
dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukaingorang yang
berbuat kebajikan (DEPAG RI Al-Qur'an Terjemah: 68)

Dengan sifat pemaaf, maka Iluapan emosi marah akampo
diminimalisir. Memberi maaf pada seseorang betatdth mampu mengontrol
emosi negatif yang akan sangat berdampak burukdiagendiri dan orang lain.

Dengan kematangan emosi yang dimiliki oleh suarni, imereka tidak

akan menghabiskan waktunya dengan sia-sia. Mergkapon menyadari bahwa
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sebagai manusia mereka mempunyai tanggung jawalk Ipaida diri
sendiri,keluarga maupun terhadap lingkungan sekigar

Selain itu, kematangan emosi yang tinggi juga mprkkan adanya
kemampuan berempati. Empati adalah kemampuan umémempatkan diri pada
posisi orang lain dan memahami apa yang mereka ptkiu rasakan. empati
adalah kunci di mana individu akan berperilaku mgt&asangan yang memiliki
empati akan berpengaruh terhadap kepekaan yaaditdrjkeluarganya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suami istengan
kematangan emosinya tinggi, akan menjadikan kgam@a harmonis
Sebaliknya, suami istri dengan kematangan emasiate lebih cenderung lebih
tidak harmonis.

D.HIPOTESA
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada hubungasitif antara

kematangan emosi dengan keharmonisan keluarga”.



